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Tanaman hias miana merah berasal dari daratan Afrika yang beriklim tropis dan negara-negara Asia. Miana Merah atau yang biasa
disebut dengan tanaman iler mempunyai nama ilmiah Coleus blood red. Tanaman ini tergolong ke dalam famili Lamiaceae yaitu
tumbuhan liar yang terdapat di ladang atau di kebun-kebun sebagai tanaman hias, berbatang basah yang tingginya mencapai 150
centimeter, daunnya berbentuk segitiga atau bentuk bulat telur dengan warna merah dan mempunyai tepi yang beringgit.
Permasalahan yang dapat di analisis dalam laporan penugasan akhir ini adalah apakah usaha budidaya tanaman hias miana merah di
SMK-PP Negeri Saree dapat menguntungkan dan layak untuk di usahakan. Adapun tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
keuntungan dan kelayakan usaha tanaman hias miana merah (Coleus blood red) Pada Unit Produksi Pembibitan Tanaman
Hortikultura SMK-PP Negeri Saree Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar.
Metode tugas akhir dilakukan dengan melakukan metode studi kasus yaitu dengan mengamati serta mengambil informasi yang ada
dilapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
mencari data yang dilakukan melalui pengamatan dan melakukan wawancara langsung kepada pembimbing yang ada dilapangan
sedangkan data sekunder yaitu dengan mengambil data yang diperoleh dari buku panduan, jurnal, hasil penelitian, internet dan
lain-lain.
	Metode analisis yang digunakan pada tugas akhir ini menggunakan analisis usaha yang mencakup biaya usahatani (biaya produksi),
keuntungan usahatani, analisis R/C Ratio dan BEP (Break Event Point) yang meliputi BEP produksi dan BEP harga dalam budidaya
usaha tanaman hias miana merah (Coleus blood red) pada Unit Produksi Pembibitan Tanaman Hortikultura SMK-PP Negeri Saree
Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar.
	Budidaya usaha tanaman hias miana merah (coleus blood red) pada Unit Produksi Pembibitan Tanaman Hortikultura SMK-PP
Negeri Saree Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan adalah
menguntungkan dan layak untuk di usahakan, hal ini dikarenakan oleh kapasitas produksi yang di hasilkan selama proses produksi
adalah 4.800 polybag dengan harga per polybag yaitu Rp. 3.000, maka diperoleh total penerimaan yaitu Rp. 14.400.000.
Berdasarkan hasil analisis keuntungan usaha tanaman hias miana merah yang diperoleh dari selisih antara penerimaan dan semua
biaya maka diperoleh hasil TR (Total Penerimaan) = RP.14.400.000,- dikurangi dengan TC (Total Biaya) = Rp.7.593.083 sehingga
diperoleh keuntungan Rp.6.806.917 dan nilai R/C Ratio untuk budidaya usaha tanaman hias miana merah yaitu 1,89, dengan
kriteria nilai R/C Ratio > 1 artinya usaha ini layak untuk diusahakan. Selanjutnya untuk BEP produksi adalah 2.531 polybag dan
untuk BEP harga sebesar Rp.1,581/polybag, sehingga dapat dikatakan budidaya usaha tanaman hias miana merah (coleus blood red)
pada Unit Produksi Pembibitan Tanaman Hortikultura SMK-PP Negeri Saree Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar
menguntungkan dan layak untuk diusahakan.
Dari hasil tugas akhir ini maka dapat disarankan bahwa sebelum memulai suatu usaha, maka haruslah direncanakan dengan sebaik
mungkin seperti menganalisis kelayakan usaha tersebut terlebih dahulu dan diperlukan skala usaha yang lebih luas lagi agar
keuntungan usaha dapat diperoleh dalam jumlah yang lebih besar.
